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ABSTRAK 

Kisah ashabulkahfi tidak hanya ada pada narasi qur’ani, 

namun juga ada pada tradisi biblikal, khususnya pada teks 

homiletic Syriac Youth of Ephesus karya Jacob of Sarug. 

Berangkat dari realita itu, ada dua masalah yang muncul: (1) 

bagaimana analisis representasi terhadap kisah ashabulkahfi 

narasi Qur’ani dan narasi Youth of Ephesus Jacob of Sarug? 

(2) dan mengapa terjadi persamaan dan perbedaan representasi 

pada kedua narasi tersebut? Analisis representasi adalah 

analisis yang dilakukan untuk mengeluarkan makna yang ada 

pada suatu teks: makna yang ingin dibagikan kepada para 

pembaca yang berbudaya sama. Hasil dari analisis representasi 

yang saya lakukan, kisah ashabulkahfi narasi qur’ani hendak 

membagikan makna berupa pembuktian kebesaran Allah. 

Pembangkitan mereka dari tidur yang panjang memiliki 

statemen mengenai pembuktian hari kiamat, bahwa ia adalah 

bukti tidak hanya arwah yang dibangkitkan namun juga jasad. 

Hal yang serupa juga muncul pada narasi biblikal, hasil 

analisis representasi yang muncul adalah sama dengan narasi 

qur’ani namun dengan simbolisasi yang khas akan trinitas. 

Ketika dua narasi (qur’ani dan biblikal) disandingkan, 

keduanya memberi kesamaan sekaligus perbedaan, baik itu 

dari sisi narasi maupun representasi, keduanya saling bersifat 

komplementer. Secara garis besar, alur cerita kedua narasi 

memiliki kesamaan, yaitu berawal dari penyembunyian diri ke 

gua karena raja yang lalim; ashabulkahfi dibangkitkan 

kembali; lalu diakhiri dengan pengabadian mereka di masing-

kitab suci suci. Namun, ada perbedaan di antara kedua narasi, 

yaitu dalam hal detail, misal, dalam narasi qur’ani 

ashabulkahfi tertidur selama 309 tahun, namun tradisi biblikal 

menyebutkan angka 372 tahun. Terjadinya perbedaan dan 

persamaan itu karena para mufasir mengambil pemahaman 

qur’ani dari tradisi isrā’īliyyāt. Misal, Ibnu ‘Abbas, dia 

menggali dari tradisi biblikal untuk ayat yang tidak memiliki 

riwayat namun ada informasi mengenainya di isrā’īliyyāt. Hal 

ini tentu dilakukan dengan pemilihan dan pemilahan yang 



vii 
 

 
 

ketat, namun terkadang ada pula ahli tafsir yang tidak 

menjelaskan secara detail sumber isrā’īliyyāt yang mereka 

gunakan. 

Kata kunci: ashabulkahfi, Bibel, representasi, al-Qur’an, 

Stuart Hall   
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“Ilmu bermanfaat bila 

masyarakat pun mencecap 

nikmat.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN 
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Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi berfungsi untuk mengalih huruf dari suatu 

jenis abjad ke jenis abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin 

yang saya terakan di sini adalah penyalinan huruf Arab ke 

Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut 

merupakan tabel huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج



xi 
 

 
 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع 

atas) 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa 

Indonesia yaitu terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ 

 Kasrah i I ـِ 

 Dammah u U ـُ 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan يَْ... 

ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan وَْ... 

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ىِ...

atas 

 Dammah dan وُ...

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 
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 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-al-madīnah al-munawwarah/al  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

madīnatul munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 
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tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan (') karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -
G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 
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رََُ - َالَلهَفَ هُوََخَي ْ الرَّازقِِيََْوََإِنَّ   Wa innallāha lahuwa 

khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

mursāhā 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ - -Alhamdu lillāhi rabbi al  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

ي ْعًاَلَُللِّهَِا - مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-

amru jamī`an 
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KATA PENGANTAR 

نِ ٱلرَّحِيمِ   بِسْمِ ٱللََّّٰهِ ٱلرَّحْمََّٰ
Alhamdulillah. Segala puji bagi Allah dzat yang 

menguasai alam semesta dan tiada yang menyamai-Nya. Dzat 

yang dengan sifat al-rahman dan al-rahim-Nya sehingga kita 

semua diberikan nikmat yang bila pohon dijadikan kuas dan 

laut adalah tinta, takkan terkira segala anugrah yang telah Dia 

berikan. Sholawat serta salam semoga senantiasa tetap 

tercurahkan kepada junjungan nabi kita yaitu Nabi 

Muhammad SAW. Dia yang gigih dalam berdakwah, rela 

korban raga hingga jiwa untuk umat yang dia kasihi. Lihatlah! 

Umat Islam ada banyak jumlahnya berkat zikir dan usahanya 

yang tak kunjung lelah. Semoga, Allah memberikan yang 

terbaik bagi dia, dan kita berharap bisa berjumpa dengan dia. 

Amiin 

Usaha yang letih dan lama, di tengah-tengah pandemi 

COVID-19 dan dakwah di Pondok Pesantren Rohullah. 

Alhamdullah, saya telah menyelesaikan tesis yang masih ada 

kekurangan ini. Tentu di belakang saya ada raksasa-raksasa 

yang menggotong, membina, dan mengasuh saya, baik secara, 

akhlak, ilmu, dan kerohanian. Sungguh, tanpa kalian tesis ini 

tidak akan terwujud sedikit pun, berbentuk embrio sekali pun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Banyak kisah-kisah dalam al-Qur’an yang terdapat pula 

dalam teks-teks tradisi Biblikal. Ini bukan hal yang 

mengejutkan, secara teologis, al-Qur’an mengatakan dirinya 

sebagai verifikator kitab-kitab suci yang datang sebelumnya 

(Q.S. Al-Ma’idah [5]: 48). Selain itu, tokoh-tokoh yang 

terdapat pada tradisi biblikal banyak yang dimuliakan dalam 

al-Qur’an. Mereka dalam al-Qur’an disebut sebagai nabi dan 

rasul Allah yang diutus pada umat terdahulu sebelum hadirnya 

Nabi Muhammad. Oleh karena itu, wajar jika al-Qur’an 

mencantumkan kisah-kisah yang ada pada tradisi biblikal. 

Kisah-kisah antar kitab samawi ini tidak kemudian 

memiliki keseragaman tanpa cela, bahkan sebaliknya, ada 

banyak diskrepansi di sana-sini. Misal, kisah hanyut anak Nabi 

Nuh bersama dengan orang-orang yang diazab (Q.S. Hud [11]: 

40-47). Di dalam tradisi biblikal tidak ada yang mengisahkan 

ada anak Nabi Nuh yang hanyut, namun, seluruh putranya 

yang berjumlah tiga, semuanya selamat dan naik bahtera 

(Kitab Kejadian 7:71). Meskipun terdapat diskrepansi, hal ini 

 
1  7:7 Masuklah Nuh ke dalam bahtera itu bersama-sama dengan anak-

anaknya dan isterinya dan isteri anak-anaknya karena air bah itu. 

https://alkitab.sabda.org/verse.php?book=1&chapter=7&verse=7
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tidak menggugurkan kebolehan pendekatan tradisi biblikal 

terhadap al-Qur’an karena milieu saat al-Qur’an dalam proses 

pembentukan, ia berada di tengah-tengah kebudayaan yang di 

dalamnya bercampur-baur aneka macam tradisi keagamaan. 

Bahkan sebaliknya, mengucilkan pendekatan tradisi biblikal 

dalam studi al-Qur’an akan memunculkan opini ahistoris, 

konsekuensinya, al-Qur’an bukan produk yang patut dikaji 

secara ilmiah. 

Upaya-upaya pendekatan biblikal terhadap al-Qur’an 

bukanlah hal yang baru. Keberadaannya beriringan dengan 

terbentuknya al-Qur’an. Dalam berbagai riwayat disebutkan 

bagaimana Nabi Muhammad melakukan dialog al-Qur’an 

dengan tradisi keagamaan lainnya, misal: 

رٌ مِنَ الَأحْبَارِ إِلَى رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ  سَلَّمَ  عَنْ عَبْدِ اللَّهِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، قاَلَ: جَاءَ حَب ْ

مَوَاتِ عَلَى إِصْبَعٍ   دُ إِنَّا نَجِدُ: أَنَّ اللَّهَ يَجْعَلُ السَّ جَرَ  وَالَأرَضِ فَ قَالَ: ياَ مُحَمَّ ينَ عَلَى إِصْبَعٍ، وَالشَّ

  عَلَى إِصْبَعٍ، وَالمَاءَ وَالث َّرَى عَلَى إِصْبَعٍ، وَسَائرَِ الخَلائَِقِ عَلَى إِصْبَعٍ، فَ يَ قُولُ أنَاَ المَلِكُ، فَضَحِكَ 

، ثمَُّ قَ رَأَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حَتَّى بدََتْ نَ وَاجِذُهُ تَصْدِيقًا لِقَوْلِ الحَبْرِ 

مَوَاتُ  مَطْوِيَّاتٌ   عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: }وَمَا قَدَرُوا اللَّهَ حَقَّ قَدْرهِِ، وَالَأرْضُ جَمِيعًا قَ بْضَتُهُ يَ وْمَ القِيَامَةِ، وَالسَّ

ا يُشْركُِونَ{  2بيَِمِينِهِ، سُبْحَانهَُ وَتَ عَالَى عَمَّ

 
2 Imam al-Bukhari, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, vol. 6 (Dār Ṭawq al-Najāh, 1422), 

p. 126. Terjemah matan hadis: "Seorang rahib yahudi mendatangi 

Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, ia berkata, "Wahai Muhammad, 

kami mendapati bahwa Allah meletakkan langit-langit di satu jari, bumi-

bumi di satu jari, pepohonan di satu jari, air di satu jari, debu di satu jari 

dan makhluk lainnya di satu jari. Lalu Dia mengatakan, "Aku adalah Sang 
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Pendekatan tradisi biblikal terhadap al-Qur’an senantiasa 

berlanjut pada masa pasca al-Qur’an. Banyak mufasir yang 

berkonsultasi dengan isrā’īliyyāt untuk menjawab kepelikan 

suatu ayat, salah satunya adalah Ibn Kaṡīr. Di dalam kitab 

tafsirnya yang berjudul Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm, dia 

menafsirkan Q.S. Al-Baqarah [2]:101-103 yang menceritakan 

kisah Harut dan Marut dengan tradisi biblikal yang membahas 

mereka.3    

Kisah-kisah dalam al-Qur’an yang terkandung pula dalam 

tradisi biblikal ada banyak jumlahnya. Oleh karena itu, 

diperlukan sampel untuk mengerucutkan penelitian. Untuk itu, 

saya akan mengambil kisah ashabulkahfi. Sebab pada 

ashabulkahfi ada tradisi biblikal yang membahasnya dan 

cukup banyak sarjanawan al-Qur’an yang melakukan 

pendekatan biblikal akannya. Hal ini memudahkan dalam 

penggalian sumber-sumber tertulis yang ada. 

Ashabulkahfi saya pilih sebagai objek penelitian, 

meskipun ada kisah-kisah lain yang memiliki padanannya di 

tradisi biblikal seperti Nabi Musa, Nabi Yusuf, Nabi Yunus, 

Nabi Ibrahim, dan lain sebagainya karena ia memiliki 

 
Raja." Lalu Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- tertawa hingga 

nampak gigi-gigi geraham beliau karena membenarkan ucapan rahib 

tersebut. Kemudian beliau membaca, "Dan mereka tidak mengagungkan 

Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal bumi seluruhnya 

dalam genggaman-Nya pada hari kiamat." (QS. Az-Zumar: 67). 
3 Ibn Kaṡīr, Tafsīr Al-Qur’ān al-‘Aẓīm, vol. 1 (Dār Ṭaybah Lilnasyr, 

1999), 344. 
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keunikan berupa adanya peringatan untuk tidak menggali 

kisah ini dari sisi biblikal, hal ini bisa dilihat pada Q.S. Al-

Kahf [18]: 44 dan 225. Tetapi saat kisah ini dibahas pada masa 

pasca al-Qur’an, para mufasir menggali maknanya dengan 

tradisi biblikal. Bisa dilihat dari kitab Tafsīr Ibn Kaṡīr, Tafsīr 

al-Ṭabarī, dan Tafsīr al-Qurṭubī, mereka menggunakan 

riwayat dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu ‘Abbas. Mereka terkenal 

menggali makna al-Qur’an dengan bertanya pada ahl al-kitab 

pada beberapa topik dalam al-Qur’an yang pelik 

pembahasannya.6 

Saya akan menggali narasi Ashabulkahfi tidak semata 

pada al-Qur’an. Narasi yang dimasukkan juga berasal dari 

transformasi teks al-Qur’an, yaitu kitab-kitab tafsir yang 

membahas tentang ashabulkahfi. Alasan memasukkan mereka, 

sebab transformasi teks inilah yang difahami oleh umat Islam, 

sekaligus untuk melihat sejauh mana upaya para mufasir 

dalam menggali makna kisah ashabulkahfi yang --apabila 

 

دًا   4
َ
ُ وَل ذَ اللّٰه خَ

َّ
وا ات

ُ
ذِينَْ قَال

َّ
يُنْذِرَ ال  وَّ

غَيْبِْۚ وَيَقُوْ  5
ْ
بُهُمْ رَجْمًاۢ بِال

ْ
ل
َ
وْنَ خَمْسَةٌ سَادِسُهُمْ ك

ُ
بُهُمْْۚ وَيَقُوْل

ْ
ل
َ
ابِعُهُمْ ك ثَةٌ رَّ

ٰ
وْنَ ثَل

ُ
وْنَ سَيَقُوْل

ُ
ل

 
ْ
بُهُمْۗ قُل

ْ
ل
َ
ثَامِنُهُمْ ك ا مِرَاءًۤ  سَبْعَةٌ وَّ

َّ
ا تُمَارِ فِيْهِمْ اِل

َ
 ەۗ فَل

ٌ
ا قَلِيْل

َّ
مُهُمْ اِل

َ
ا يَعْل تِهِمْ مَّ مُ بِعِدَّ

َ
عْل
َ
ي ْ ا ِ
ب  رَّ

حَدًا 
َ
نْهُمْ ا سْتَفْتِ فِيْهِمْ م ِ

ا تَ
َ
ل  ࣖظَاهِرًا  وَّ

6 Ahmad Rozikin, ‘Analisis Kritis terhadap Isu Negatif Abu Hurairah dan 

Ibnu Abbas dalam Israiliyyat’, Al-Bayan: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan 

Hadist, vol. 1, no. 1 (2018), pp. 38–9, 

http://ejournal.stiqwalisongo.ac.id/index.php/albayan/article/view/2, 

accessed 3 Dec 2022. 
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dilihat dari segi kuantitas-- memiliki sedikit jumlah ayat di 

dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, dalam tesis ini saya 

menggunakan term “narasi Qur’ani” untuk memeluk 

penggalian sumber yang tidak hanya dari al-Qur’an namun 

juga teks-teks sesudah al-Qur’an (kitab tafsir). 

Narasi teks biblikal yang saya jadikan sumber untuk 

komparasi dengan narasi Qur’ani adalah teks memra Youth of 

Ephesus karya Jacob of Sarug yang berbahasa Syriac. Teks ini 

lalu diterjemahkan oleh Patriark Ignatius Zakka I ‘Iwas, dia 

Patriark Antiokhia dan seluruh Timur yang ke-12.7 Alasan 

saya menggunakan teks ini meskipun ada kurang lebih 200 

teks lain yang memiliki narasi sama adalah karena ia 

diperkirakan beredar di milieu Nabi Muhammad, mengingat 

bahasa Syriac adalah bahasa yang jamak digunakan di daerah 

Levant dan Suriah sebelum penaklukkan bangsa Arab.8 

Untuk membuat penelitian ini unik, saya akan 

menggunakan teori representasi Stuart Hall. Caranya yaitu 

mengeluarkan poin penting ashabulkahfi yang ada pada kedua 

narasi (narasi Qur’ani dan teks biblikal) untuk melihat apa 

 
7 Syriac Orthodox Church of Antioch -  Archdiocese of the Western 

United States, ‘Ignatios Zakka I Iwas’, Syriac Orthodox Church of 

Antioch  Archdiocese of the Western United States, http://www.soc-

wus.org/patriarchate/Ignatius%20Zakka%20I%20Iwas.htm, accessed 10 

Sep 2022. 
8 Sidney Griffith, ‘Christian Lore and the Arabic Qur’an: the 

“Companions of the Cave” in Surat al-Kahf and in Syriac Christian 

Tradition’, in The Qur’ān in Its Historical Context, 1. publ edition 

(Abingdon: Routledge, 2008), p. 116. 
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yang membuat narasi masing-masing unik. Selanjutnya, yaitu 

mencari argumentasi ilmiah mengapa terjadi perbedaan atau 

persamaan pada masing-masing narasi. 

Representasi adalah ‘…using language to say something 

meaningful about, or to represent, the world meaningfully, to 

other people…it does involve the use of language, of signs and 

images which stand for or represent thing.’9 Menurut The 

Shorter Oxford English Dictionary yang dikutip oleh Stuart 

Hall, representasi memiliki dua arti:10 

1. To represent something is to describe or depict it, to call it 

up in the mind by description or portrayal or imagination; 

to place a likeness of it before us in our mind or in the 

senses; as, for example in the sentence, ‘This picture 

represents the murder of Abel by Cain.11 

2. To represent also means to symbolize, stand for, to be a 

specimen of, or to substitute for; as in the sentence, ‘in 

Christianity, the cross represents the suffering and 

crucifixion of Christ.’12 

 
9 Stuart Hall and Open University (eds.), Representation: Cultural 

Representations and Signifying Practices (London ; Thousand Oaks, 

Calif: Sage in association with the Open University, 1997), p. 15. 

Terjemahan: “…menggunakan bahasa untuk mengatakan tentang sesuatu 

yang bermakna, atau untuk merepresentasi, dunia secara penuh makna, 

kepada orang lain…ia melibatkan penggunaan bahasa, tanda-tanda dan 

gambar-gambar yang mewakili atau merepresentasikan sesuatu.” 
10 Ibid., p. 16. 
11 Terjemahan: Merepresentasi sesuatu untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkannya, menghadirkannya dalam pikiran dengan deksripsi 

atau gambaran atau imajinasi; meletakkan kemiripan akannya dalam 

pikiran kita atau indra kita; bagaikan, misal digunakan dalam kalimat, 

‘Gambar ini merepresentasikan pembunuhan Habil oleh Qabil.  
12 Terjemahan: Merepresentasikan juga bermakna menyimbolkan, 

mewakili untuk, untuk menjadi spesimen dari, atau menggantikan untuk: 
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Dilihat dari definisi di atas, maka representasi terhadap 

narasi Qur’ani dan biblikal mengenai ashabulkahfi yaitu upaya 

untuk melihat makna apa yang hendak masing-masing narasi 

sampaikan kepada para pembaca. Masing-masing narasi akan 

memiliki keunikan masing-masing. Lalu, mereka saling 

disandingkan untuk dilihat sejauh mana kesamaan dan 

perbedaan yang ada. Hal itu dilakukan karena representasi bisa 

tampak apabila ada ‘otherness’ yang juga kelihatan.13   

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah diperlukan untuk mengerucutkan suatu 

problem sehingga pembahasan tidak melebar. Untuk itu saya 

mengajukan dua rumusan masalah: 

1. Bagaimana analisis representasi terhadap kisah 

ashabulkahfi dalam narasi Qur’ani dan narasi Youth of 

Ephesus Jacob of Sarug? 

2. Mengapa terjadi persamaan dan perbedaan representasi 

pada kedua narasi tersebut? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui representasi yang dihasilkan dari kisah 

ashabulkahfi narasi qur’ani dan Youth of Ephesus. 

 
seperti dalam kalimat, ‘di dalam agama Kristen, salib merepresentasikan 

penderitaan dan penyaliban Kristus.’  
13 Hall and Open University (eds.), Representation, p. 230. 
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2. Memahami kisah ashabulkahfi narasi qur’ani dan Youth of 

Ephesus Jacob of Sarug. 

3. Melanggengkan diskusi antar agama yang berujung pada 

kedamaian. 

Adapun kegunaan penelitian ini supaya al-Qur’an tidak 

hanya dipandang dalam satu dimensional semata, yaitu hanya 

melihat dari sisi dirinya sendiri. Ia harus dilihat dengan 

dimensi teks-teks lainnya mengingat secara historis ia tidak 

lepas dari teks-teks sebelumnya. Lebih lanjut, dengan ini 

diharapkan akan semakin marak penelitian dengan nada yang 

serupa di Indonesia, ini sekaligus menjadi indikator sejauh 

mana umat Islam Indonesia memahami teologi agama-agama 

tetangganya. 

D. Kajian Pustaka 

Pustaka yang membahas hubungan antara al-Qur’an 

dengan tradisi biblikal, khususnya dalam topik ashabulkahfi, 

ada beberapa jumlahnya yang akan saya kelompokkan sesuai 

dengan tema yang diusung. Ada empat tema besar yang 

dilakukan saat kisah ashabulkahfi disandingkan antara narasi 

Qur’ani dan biblikal: (1) komparasi narasi, (2) relasi sejarah 

al-Qur’an dengan tradisi biblikal, (3) linguistik narasi, dan (4) 

reinterpretasi teks.   

Pembahasan dari segi komparasi narasi telah dilakukan 

oleh Barotolomiej Gysa dalam jurnal berjudul ‘The Legend of 
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the Seven Sleepers of Ephesus in Syriac and Arab sources – a 

comparative study’14 dan Christian S. Krokus dengan jurnal 

berjudul ‘The Darkness is Not Death Toward A Christian-

Muslim Comparative Theological Study of the Seven Sleepers 

of Ephesus’15. Mereka mengkaji bagaimana dua agama --

Kristen dan Islam-- menceritakan kisah ini. Adapun yang 

dilihat adalah tema besar yang hendak disampaikan. Mereka 

berpendapat perbedaan terjadi karena kebutuhan teologi 

masing-masing. Khusus pada Krokus, dia kemudian 

membawa kajian ashabulkahfi kepada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Louis Massignon. Dari sana, ternyata narasi 

ashabulkahfi ada pada dua agama tersebut karena keinginan 

manusia yang primordial mengenai kerinduan yang amat 

terhadap kehidupan yang abadi, pembangkitan kembali, dan 

keadilan akhir. 

Rashid Iqbal dalam jurnal berjudul ‘A New Theory on 

Aṣḥāb al-kahf (“The Sleepers of the Cave”) Based on 

Evidence from the Dead Sea Scrolls (dss)’ 16 mencoba 

mengupas bagaimana kisah Aṣḥāb al-kahf pada al-Qur’an 

 
14 Bartłomiej Grysa, ‘The Legend of the Seven Sleepers of Ephesus in 

Syriac and Arab Sources – a Comparative Study’, Orientalia Christiana 

Cracoviensia, vol. 2, no. 0 (2015), p. 45. 
15 Christian S. Krokus, ‘The Darkness is Not Death: Toward A Christian-

Muslim Comparative Theological Study of the Seven Sleepers of 

Ephesus’, Spiritus: A Journal of Christian Spirituality, vol. 17, no. 1 

(2017), pp. 40–59. 
16 Rashid Iqbal, ‘A New Theory on Aṣḥāb al-kahf (“The Sleepers of the 

Cave”) Based on Evidence from the Dead Sea Scrolls (dss)’, Al-Bayān – 

Journal of Qurʾān and Ḥadīth Studies, vol. 15, no. 1 (2017), p. 20. 
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memiliki interkoneksi pada naskah Dead Sea Scrolls. Hal yang 

menurut Iqbal disayangkan amat kurang penelitiannya karena 

ada prasangka bahwa naskah DSS hanya sesuai dengan sejarah 

perkembangan Kristen Awal. Demi menghilangkan rintangan 

itu, Iqbal mengaitkan peran al-Qur’an dalam menjernihkan 

problematika kesimpang-siuran kisah The Seven Sleepers 

antara sumber-sumber yang membahas sejarah Kristen awal, 

Imperium Romawi, dan Judeo-Arabic. Dia menginterpretasi 

ulang bagaimana Dead Sea Scrolls seharusnya dibaca dengan 

pendekatan al-Qur’an dan untuk melakukan itu dia 

menggunakan teori ‘Five-Pronged Juxtapositing’. 

Pieter Willemvan der Horst menulis artikel berjudul ‘Pious 

Long-Sleepers in Pagan, Jewish, and Christian Antiquity’ 

yang merupakan satu tulisan dari sekian tulisan yang ada pada 

buku Pieter yang berjudul Studies in Judaism and Early 

Christianity17. Tulisan ini memang tidak menjadikan al-Qur’an 

sebagai topik utama melainkan membahas kisah The Seven 

Sleepers dari sudut pandang Kristen awal hingga jauh ke 

kebudayaan terdahulu yang juga memiliki kesamaan tema 

dengannya. Dia mencoba melihat bagaimana relasi sejarah 

teks tiga agama tersebut dari sudut pandang kisah orang 

bertakwa yang ditidurkan lama oleh Tuhan. Dari perspektif al-

Qur’an dan teks biblikal, yang dilihat adalah kisah 

 
17 Pieter W. van der Horst, Studies in Ancient Judaism and Early 

Christianity (BRILL, 2014), pp. 248–66, 

https://brill.com/view/title/25345, accessed 2 Dec 2020. 
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ashabulkahfi. Hasil dari apa yang dia teliti, bisa disimpulkan 

bahwa tiga agama memiliki relasi sejarah yang erat, dilihat 

dari keserupaan narasi, amanat, dan teologi yang mereka 

miliki. 

Dalam buku The Qur’an in its Historical Context yang 

merupakan bunga rampai dari beberapa sarjanawan al-Qur’an, 

pada bab kelima yang berjudul Christian Lore and the Arabic 

Qur’an: The “Companions of the Cave” in Sūrat al-Kahf and 

in Syriac Tradition18 yang disusun oleh Sidney Griffith, dia 

menjelaskan dari sudut pandang sejarah bagaimana kisah 

ashabulkahfi berkelindan dengan manuskrip berbahasa Syriac 

kisah The Seven Sleepers. Disini Griffith berpendapat bahwa 

versi Syriac yang lebih memiliki kemiripan dengan versi al-

Qur’an karena ada kesamaan bahasa dan perbedaan yang tidak 

mencolok. 

Dalam jurnal ‘Oriental Elements in Surah al-Kahf’19 karya 

Michelangelo Chasseur. Dia mengkomparasikan Nabi Khidr 

yang ada di Surah al-Kahf dengan apa yang ada pada 

kebudayaan Babilonia yang masih hidup ditengah-tengah 

orang Persia dan India saat al-Qur’an masih dalam proses 

produksi. Artikel ini memang tidak membahas tentang 

ashabulkahfi, tetapi interteks kisah-kisah al-Qur’an yang 

 
18 Gabriel Said Reynolds (ed.), The Qur’ān in its historical context. 1: ... 

(London: Routledge, 2008), pp. 109–37. 
19 Michelangelo Chasseur, ‘Oriental Elements in Surat al-Kahf’, Annali di 

Scienze Religiose, vol. 1 (2008), pp. 255–89. 
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saling berkaitan memberikan sebuah informasi bahwa kisah-

kisah al-Qur’an tidak bisa lepas dengan segala kebudayaan 

yang ada pada saat proses produksi al-Qur’an, termasuk kisah 

ashabulkahfi. 

‘Analisis Perbandingan Kisah Ashabulkahfi Dalam 

Hikayat Eelia Tujoh Dengan Kisah Ashabulkahfi Dalam 

Tafsir Al-Qur’an’20 Oleh Muhammad Rifyal dkk. Artikel ini 

menggunakan metode sastra tandingan atau komparatif untuk 

melihat sejauh mana kedua kisah ini memiliki perbedaan. 

Disini merka menyadari bahwa hikayat Eelia Tujo bukanlah 

sastra yang independen dari kisah ashabulkahfi. Bahkan 

sebaliknya, ashabulkahfi melatari kemunculan hikayat Eelia 

Tujoh. Artikel ini memberikan pencerahan bagaimana kisah 

yang kemudian menyadari akan dependensi dirinya dengan 

pendahulunya, ini menjadikan deviasi yang ada pada dirinya  

adalah suatu keniscayaan karena mengikuti local custom di 

mana hikayat Eelia Tujoh berada. 

The Qur’an and its Biblical Subtext adalah buku karya 

Gabriel Said Reynolds. Buku ini, pada CS kedua belas, dia 

menulis artikel berjudul The Companions of the Cave. Artikel 

ini membahas hal-hal semisal permasalahan linguistik 

 
20 Muhammad Rifiyal, Wildan wildan, and Yusri Yusuf, ‘Analisis 

Perbandingan Kisah Ashabulkahfi dalam Hikayat Eelia Tujoh dengan 

KKisah Ashabulkahfi dalam Tafsir al-Qur’an’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, vol. 2, no. 1 (2017), 

https://jim.unsyiah.ac.id/pbsi/article/view/6992, accessed 20 Dec 2022. 
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permasalahan yang dihadapi oleh para penerjemah al-Qur’an 

dalam menafsirkan term raqīm; alasan para pemuda melarikan 

diri ke gua; membahas anjing mereka; dan bangunnya para 

pemuda tersebut dari panjang tidurnya. Itu semua dibahas 

dengan pendekatan interteks al-Qur’an dengan teks-teks 

biblikal. 

E. Kerangka Teoritik 

Ashabulkahfi sebagai kisah, telah menjadi pemahaman 

alam bawah sadar keagamaan berbagai agama. Maka, untuk 

menggali tentangnya diperlukan kerangka teoritik yang 

terpadu. Tindakan ini akan mempermudah dalam memberikan 

batasan beserta keinginan akhir yang hendak dicapai. 

Pertama adalah perlu melihat narasi ashabulkahfi dari 

Qur’ani. Maksudnya adalah menggali kisah ini dari al-Qur’an 

dan teks-teks transformasi pasca proses tanzil al-Qur’an yaitu 

berupa kitab-kitab tafsir. Alasan membedakan keduanya 

supaya bisa melihat sejauh mana al-Qur’an berusaha 

menyampaikan narasinya secara independen, lalu merambah 

kepada kitab tafsir untuk melihat bagaimana para mufasir 

menggali makna al-Qur’an sesuai dengan kebutuhan umat 

Islam pada masanya. Perubahan atau transformasi ini akan 

membuat narasi Qur’ani menjadi beragam mengingat apabila 

hanya bertumpu pada al-Qur’an semata, akan sedikit data yang 

didapatkan.   
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Kedua adalah melihat kisah Ashabulkahfi dari tradisi 

biblikal. Narasi yang saya pilih adalah Youth of Ephesus teks 

Syriac. Keputusan ini saya ambil karena teks berbahasa Syriac 

karya Jacob of Sarug memiliki probabilitas yang tinggi 

bersirkulasi di milieu Nabi Muhammad karena pada masa dia 

masyarakat Arab Ghassanid beragama Kristen aliran Jacobite. 

Sedangkan Ghassanid merupakan kekuatan besar yang berada 

di Hijaz. Teks Jacob of Sarug itu telah diterjemahkan oleh 

Patriark Ignatius Zakka I ‘Iwas, dia adalah Patriark yang ke-

12 Antiokhia dan seluruh Timur.21 Lalu saya terjemahkan ke 

bahasa Indonesia. 

Setelah itu, saya akan menggunakan teori representasi dari 

Stuart Hall (1997). Dia berpendapat bahwa bahasa adalah 

sistem representasi untuk menyampaikan makna atau konsep 

antar individu. Term ‘bahasa’ disini tidak hanya bersifat 

ucapan, bisa juga berbentuk visual dan tulisan selama mereka 

terbentuk dalam suatu sistem yang berfungsi untuk membawa 

dan mengekspresikan makna.22 Khusus pada penelitian ini, di 

mana objek penelitian berupa teks, maka representasi berusaha 

memunculkan makna atau maksud yang ingin disampaikan 

oleh teks kepada individu-individu pembaca.23 Kemudian, 

representasi dari dua narasi tersebut akan disandingkan lalu 

 
21 Syriac Orthodox Church of Antioch -  Archdiocese of the Western 

United States, ‘Ignatios Zakka I Iwas’. 
22 Hall and Open University (eds.), Representation, p. 19. 
23 Ibid., p. 4. 
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dicari whyness padanya, yaitu alasan mengapa terjadi 

perubahan atau persamaan yang terjadi. 

F. Metode Penelitian 

1. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library 

research), yakni penelitian yang diarahkan menggali dari 

sumber-sumber yang tertulis yang berkaitan dengan obyek 

material penelitian. Dalam hal ini, obyek penelitiannya adalah 

kisah ashabulkahfi.  

2. Teknik Analisis Data 

Adapun caranya dengan induktif, dalam arti tema yang 

umum, yaitu ashabulkahfi, lalu dikerucutkan dengan melihat 

narasi qur’ani dan tradisi biblikal. Kemudian, dilihat 

representasi yang muncul dari kedua tradisi itu. Hasil dari 

representasi itu kemudian coba disandingkan untuk 

memperlihatkan realita perbedaan dan persamaan, baik itu dari 

segi narasi maupun representasi yang dihasilkan. Setelah itu, 

dijelaskan mengapa terjadi persamaan dan perbedaan, baik itu 

dari sisi narasi maupun representasi dari keduanya, sehingga 

bisa dilihat rekonsiliasi makna antara kedua tradisi tersebut. 

Deskripsi yang saya sampaikan di atas masih belum bisa 

memberikan gambaran jelas mengenai proses analisis 

representasi terhadap narasi qur’ani dan tradisi biblikal. Hal itu 

karena penjelasan lebih detail bisa dilihat pada bab dua untuk 

narasi qur’ani, sedangkan narasi biblikal bisa dilihat pada bab 
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tiga. Meskipun begitu, di sini saya akan menjelaskan sekilas 

langkah-langkah yang saya gunakan untuk menganalisis 

representasi pada kedua tradisi tersebut: 

a. Pertama, saya akan mengumpulkan teks-teks yang 

berkaitan dengan ashabulkahfi. Bagi narasi qur’ani, teks 

yang digunakan adalah Surah al-Kahf ayat 9-26, kitab 

Tafsīr Ibn Kaṡīr, Tafsīr al-Ṭabarī, dan Tafsīr al-Qurṭubī. 

Setelah itu, saya mencari makna-makna yang menjadi 

wakil dari ayat 9-26. Penentuan makna mana yang 

menjadi representasi atau tidak dilihat dari ada atau tidak 

data tersebut pada teks-teks yang telah disebutkan. 

Misal, apabila narasi qur’ani tidak menyebutkan 

mengenai nama penggembala yang menemukan gua 

tempat bersembunyi ashabulkahfi, maka informasi itu 

tidak dimasukkan. Berbeda apabila informasi tersebut 

tersedia, muncul di beberapa kesempatan, dan menjadi 

poin tunggal yang dijadikan pusat pembahasan oleh para 

mufasir, maka ia adalah bagian dari representasi kisah 

ashabulkahfi. 

b. Kedua, hal yang saya lakukan pada narasi qur’ani juga 

saya terapkan pada narasi tradisi biblikal. Kisah Youth of 

Ephesus pada tradisi biblikal memiliki varian sebanyak 

200 manuskrip, namun yang gunakan adalah karya Jaco 

of Sarug. Untuk menganalisis representasi yang ada 

padanya, saya akan menggali dari kitab-kitab lainnya 
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yang memiliki tema pembahasan yang serupa. Misal, 

katekismus gereja Katolik, Kitab 1 Raja-raja, Kitab 

Ayub, dan lain-lain. Penggalian dengan sumber-sumber 

lain yang masih dalam naungan tradisi biblikal, saya 

lakukan dalam rangka mencari konotasi makna yang ada 

pada Youth of Ephesus karya Jacob of Sarug. 

c. Ketiga, hasil-hasil dari representasi yang saya lakukan 

pada kedua tradisi (qur’ani dan biblikal), lalu saya 

sandingkan untuk dicari persamaan. Persamaan yang 

saya maksud adalah keserupaan dari segi isi cerita. 

Misal, ashabulkahfi narasi qur’ani dan biblikal memiliki 

kesamaan bersembunyi di gua, maka itu yang disorot. 

Setelah itu dilihat kesamaan representasi yang mereka 

hasilkan, ternyata sama juga yaitu representasi 

kebolehan untuk bersembunyi apabila terjadi fitnah di 

tengah-tengah umat yang mengganggu keimanan. 

d. Keempat, tidak hanya persamaan, perbedaan narasi pun 

akan saya sorot. Kedua narasi dilihat, ketika mereka 

mengisahkan ashabulkahfi ternyata memiliki detail-

detail yang berbeda. Hal ini lalu dilihat representasi yang 

mereka hasilkan dari perbedaan tersebut. 

e. Kelima, saya akan menganalisis mengapa terjadi 

perbedaan dan persamaan pada narasi dan representasi 

pada kisah ashabulkahfi di dua tradisi tersebut. Langkah 

ini untuk memandang kisah ashabulkahfi ke belakang 
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sejenak: mencari pangkal permulaan bagaimana kisah 

ashabulkahfi bertemu antar tradisi sekaligus melihat apa 

dampak yang muncul dari pertemuan kedua tradisi 

tersebut.    

G. Sistematika Pembahasan 

Demi mencapai pembahasan yang runtut, tesis ini akan 

membahas topik yang diangkat dengan membaginya menjadi 

lima (5) bab, rinciannya sebagai berikut: 

1. BAB I. Di bab pertama saya akan memberikan 

pendahuluan yang di dalamnya terdapat unsur-unsur yang 

berfungsi memperkenalkan tema apa yang akan dibahas, 

pertanyaan apa yang berusaha dijawab, dan metode apa 

yang saya gunakan untuk menjawab itu. Oleh karena itu di 

dalam bab satu saya akan mencantumkan: (a) latar 

belakang. Berisi pendorong akademis mengapa saya 

mencoba membahas topik ini sekaligus memperkenalkan 

kepada pembaca sekilas tentangnya sehingga muncul 

ketertarikan akademis; (b) identifikasi dan batasan 

masalah. Disini saya menjelaskan batas topik yang akan 

dibahas, yaitu berkutat pada  kisah ashabulkahfi baik itu 

narasi qur’ani maupun narasi tradisi biblikal; (c) rumusan 

masalah. Disini saya mengajukan pertanyaan yang urgen 

dan sesuai untuk dijawab sehingga terpenuhi maksud 

pengajuan judul tesis ini; (d) tujuan penelitian. Memberi 
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maksud pembuatan tesis ini; (e) kegunaan penelitian. 

Manfaat apa yang akan diperoleh tesis ini dan 

kesinambungan apa yang diharapkan dari munculnya tipe 

kajian seperti ini; (f) kerangka teoritik. Menggambarkan 

bagaimana kerangka konseptual yang akan saya gunakan; 

(g) penelitian terdahulu. Pada bagian ini saya 

mencantumkan kajian-kajian terdahulu yang serupa 

sekaligus menampilkan perbedaan-perbedaan apa saja 

yang akan ditempuh dalam tesis ini; (h) metode penelitian. 

Penelitian perlu metode dan disini saya akan memaparkan 

metode apa yang digunakan untuk menghasilkan jawaban 

dari rumusan masalah; (i) sistematika pembahasan. Urutan 

bahasan yang akan saya susun disertai dengan argumen 

logis di dalamnya. 

2. Bab II. Di bab kedua saya akan memaparkan tentang 

analisis representasi terhadap kisah ashabulkahfi dalam 

narasi Qur’ani. Itu dilakukan dengan cara menggali 

representasi yang ada pada surah al-Kahf ayat 9-26. 

Pembahasan kemudian berlanjut kepada analisis 

representasi terhadap narasi ashabulkahfi yang ada pada 

kitab-kitab tafsir al-Qur’an. Pembahasan itu dimulai 

dengan kriteria apa saja yang digunakan untuk memilih 

kitab tafsir yang dijadikan penjelas narasi ashabulkahfi. 

Akhirnya diputuskan, kitab tafsir yang digunakan yaitu 

Tafsir Ibn Kaṡīr karya Ibn Kaṡīr, Tafsir al-Qurṭubī karya 
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Imam al-Qurṭubī, dan Tafsir al-Ṭabarī karya Imam al-

Ṭabarī. Setelah itu memaparkan secara utuh narasi 

ashabulkahfi yang ada pada kitab-kitab tafsir. Sesudah itu 

baru dianalisis representasi yang ada pada narasi 

ashabulkahfi pada kitab-kitab tafsir. 

3. Bab III. Saya akan menyampaikan tentang narasi Youth of 

Ephesus atau The Sleepers of Ephesus dalam perspektif 

tradisi biblikal. Saya akan membahas ada berapa macam 

varian teks tersebut dan mengapa itu bisa terjadi. Lalu 

membahas bagaimana menentukan teks yang dibutuhkan 

untuk penelitian. Akhirnya diputuskan untuk menggali 

narasi Youth of Ephesus dari Jacob of Sarug yang 

diterjemahkan oleh Patriark Ignatius Zakka I ‘Iwas. 

Kemudian dipaparkan secara utuh narasi Youth of Ephesus 

yang saya terjemahkan ke bahasa Indonesia. Sesudah itu, 

dianalisis representasi yang ada pada narasi Youth of 

Ephesus.  

4. Bab IV. Disini saya akan membahas tentang representasi 

yang ada pada dua narasi diatas. Lalu diadakan 

persandingan dengan melihat perbedaan dan persamaan 

antara keduanya, baik itu dari segi narasi maupun 

representasi. Setelah itu, akan dijelaskan mengapa bisa 

terjadi dinamika pemahaman keagamaan dari dua tradisi 

tersebut.. 
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5. Bab V. Pada bab penutup ini saya akan memberikan 

kesimpulan yang di dalamnya memberikan jawaban 

terhadap rumusan masalah. Selain itu, saya juga 

membahas implikasi teoritik yang dicapai, keterbatasan 

studi yang saya lakukan sehingga harus adanya penelitian 

serupa dengan tema yang berbeda, hal ini sehingga 

memunculkan rekomendasi yang diharapkan supaya 

berkembang penelitian-penelitian yang serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan mengenai ashabulkahfi narasi qur’ani dan 

tradisi biblikal. Dapat diambil beberapa kesimpulan 

berdasarkan dari rumusan masalah yang ada di pendahuluan. 

Perhatikan berikut ini: 

Ashabulkahfi menurut narasi qur’ani diambil dari tiga 

kitab yaitu Tafsir Ibn Kaṡīr, Tafsir al-Qurṭubī, dan Tafsir al-

Ṭabarī. Keputusan memilih tiga tersebut karena metode 

penjabarannya yang tahlili dan holistik, terbuka dengan 

isrā’īliyyāt, dan masyhur di tengah-tengah umat Islam. 

Mereka bertiga menggunakan riwayat dari Ibnu Abbas. 

Meskipun begitu ada perbedaan-perbedaan detail yang muncul 

di antara mereka. 

Dalam narasi qur’ani, ashabulkahfi direpresentasikan 

dengan nilai keislaman. Mereka dianggap beragama Islam 

karena mengikuti ajaran asli Nabi Isa yang belum tercampur 

dengan trinitas. Representasi pesan teologi di dalamnya 

cenderung anti dengan teologi ahl al-kitab karena sebelum 

penjabaran narasi, telah ada peringatan bagi orang-orang 

Yahudi dan Kristen yang menganggap Allah memiliki anak. 
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Narasi ashabulkahfi atau Youth of Ephesus dalam tradisi 

biblikal, ia memiliki banyak variannya tergantung daerah di 

mana teks diproduksi. Ada yang melaporkan kisah ini 

memiliki 200 manuskrip dengan berbagai bahasa. Saya 

memilih narasi dari Syriac dikarenakan ada kemungkinan 

besar teks tersebut bersirkulasi pada milieu Nabi Muhammad 

sehingga ada kemungkinan terjadi pengenalan narasi biblikal 

saat Nabi Muhammad masih hidup dan menjadi salah satu 

sumber referensi bagi para sahabat saat menggali pemahaman 

kisah ashabulkahfi. 

Dalam narasi biblikal, Youth of Ephesus sarat dengan 

representasi simbolisme agama Kristen seperti salib dan 

penyebutan Putra Tuhan, selain itu mereka para pemuda, 

merepresentasikan diri mereka sebagai kawanan domba yang 

digembala oleh Kristus. Narasi biblikal tentu memiliki 

perbedaan-perbedaan dengan narasi qur’ani, salah satunya 

mulai dari segi gua tertutup saat para pemuda bersembunyi dan 

aspek-aspek lainnya. 

Al-Qur’an adalah teks yang berelasi dengan teks 

keagamaan lain yang berada di milieu Nabi Muhammad. 

Mengingat al-Qur’an mengikuti dinamika kehidupan Nabi 

Muhammad. Maka interaksi Nabi Muhammad dengan tradisi 

keagamaan lainnya juga turut membuat al-Qur’an membahas, 

membantah, mereferensi, menjustifikasi, memperbaiki, dan 

memberikan alusi terhadap tradisi biblikal. 
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Adanya kesamaan dan perbedaan dalam representasi yang 

ada pada dua narasi disebabkan adanya kelindan sejarah. 

Selain itu, mufassirīn sengaja mengambil data dari ahli kitab 

untuk menggali pemahaman al-Qur’an. Maka tidak 

mengherankan apabila narasi qur’ani berkaitan erat dengan 

narasi biblikal. Hal ini bukanlah suatu kecacatan melainkan 

suatu hal yang patut diapresiasi karena dialog antar agama 

telah terjadi pada tingkatan yang paling dasar, yaitu dari 

tingkatan masing-masing kitab suci.   

B. Saran 

Penelitian ini membahas tentang representasi ashabulkahfi 

menurut narasi qur’ani dan tradisi biblikal. Saya berusaha 

membahas bagaimana narasi kedua tradisi keagamaan saling 

berargumen dan menjabarkan narasi kisah tersebut. Dari hal 

itu maka ada segi-segi lain yang mungkin bisa dijadikan 

perbandingan. Misalnya dari segi balaghah, bila seseorang 

menguasai bahasa Syriac juga, maka dia bisa 

mengkomparasikan bagaimana jalinan kata antara kedua teks 

dan apa dampak teologis dari penelitian demikian. 

Selain ashabulkahfi, terdapat kisah-kisah lain yang ada di 

al-Qur’an. Kisah mengenai DŻī-l-Qarnayn, Nabi Musa dan al-

Khiḍr, dan lain sebagainya bisa menjadi objek penelitian yang 

serupa mengingat kisah-kisah dalam tradisi biblikal memiliki 

referensi dan alusi di dalam al-Qur’an. Apokrifa-apokrifa yang 

berkaitan dengan tradisi biblikal ada banyak jumlahnya 
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sehingga bila dipertemukan dengan kitab tafsir al-Qur’an 

sungguh merupakan kajian yang kaya dengan topik. 

Ruang penelitian mengenai ashabulkahfi sendiri masih 

terbuka lebar bila disandingkan dengan tradisi biblikal. Disini 

saya menggunakan teks dari Syriac. Mungkin bagi peneliti lain 

bisa menjelajah lebih jauh dengan membandingkan teks Youth 

of Ephesus yang berbahasa Yunani atau Irlandia. Mungkin 

didapatkan penelitian yang jauh berbeda dan jauh lebih 

komprehensif. 
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